
BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Jam Efektif, Hasil Kerja dan Produkth has

I. Jam Efektif dan Hasil Kerja

Pada tabel 5.8. diketahui bahwa total jam kerja/jaiix efektif selama 2 ban

dan 30 tukang cat adalah 281,58 jam selxingga rata-rata jam efektif per ixan dari

30 tukang cat adalah 140,79 jam/hari dan rata-rata jam efektif tiap tukang adalah

4,69 jam/lxari/orang.
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: Rata-rata Jam Efektif = 4,69 jam/hari

Kereraflgga):Nouior unit titksmgifc*i Rata-rata jam efektifsestiai pada label 58

("jrrafik 6.1. Jam EfektifTukang dan Jam Efektif Rata-rata Tukang (jam/hari)

Sedangkan total hasil kerja selama 2 hari dari 30 tukang eat adalah

10183,70 m2 seliingga rata-rata hasil kerja per hari dari 30tukang adalah 5091.85

m2 danrata-rata liasil kerja tiap tukang aadalah 169.73 m^/hari/txxkimg.
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Grafik 6.2. Hasil Kerja Tukang dan Hasil Kerja Rata-rata Tukang (in2/han)

2. Prcxiuktivitas

Hasil perhitungan pada tabel 5.9. menunjukkan bahwa rata-rata

prcxiuktivitas selama 2 hari dari 30 orang tukang adalah 1083.46 ur/jam maka

rata-rata prcxiuktivitas per hari adalah 36,12 nr/jam/orang.
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Grafik 6.3. Produktivitas Tukang dan Produktivitas Rata-rata Tnkang (m2/jam'!



6.2. Hubungan Faktor Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Tingkat

Umur, Tingkat Upah terhadap Prtwfukrtvitas Tukang Cat

Berdasarkan hasil perhitungan statisfik diketahui bahwa terdapat hubungan

yang signiiikan antara laktor tingkat pendidikan, pengalaman kerja, tingkat umur.

dan tingkatupah dengan prcxiuktivitas tukang cat.

1. Pendidikan

SWA/STM

PENDIDIKAN

Grafik6.4. Hubungan laktor pendidikan terhadap produktivtias tukang

Pada grafik terlihat bahwa prcxluktiviJas tukang dengan tingkat pendidikan

SD dan SMP lebih kecil daripada tukang yang berpendidikan <SD (tidak

lulus SD). Hal ini terjadi karena terdapat pengalaman dan upah yang ting a

pada tukang berpendidikan <SD. Namun, dalam jumlah. tukang cat

berpendidikan <SD sangat sedikit sehingga kurang mewakili prcxiuktivitas

tukang cat berpendidikan <SD. Rata-rata prcxiuktivitas terbesar terdapat

pada tukang dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 40,52 m*7jam

2. Pengalaman Kerja

Berdasaikan gralik, semakin lama pengalaman kerja tukang, akan

meningkatkan besarnya prcxiuktivitas kerja.
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Grafik 6.5. Hubunganfaktorpengalamankerja terixadap produktivitas tukang

Lamanva pengalaman kerja tukang akan mempengaruhi tmgkat keahlian

tukang tersebut. Semakin lama pengyilaman kerja tukang. tmgkat keahlian

tukang tersebut akan semkin tinggi sehingga prcxiuktivitas akan bes-ar.

Rata-rata pnxiuktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan pengalaman

kerja selama >10 tahun yaitu 42,49 nr/jam,

3. Umur

21 Tahun 21-30 Tahun 31-40 Tahun 40-50 ~anun

UMUR

Grafik.6.6. Hubungan faktor umur terixadap produktivitas tukang.

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa semakin tinggi umur

tukang akan semakin besar pula produktivitas yang diliasilkan. Umur yang

txxa umumnya mempxmyai pengalanm kerja lebih banyak sehingga

keahlian kerja juga lebih baik daripada xmiur yang lebilx muda. Rata-rata
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pnxiuktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan umur 40-50 tahun

yaitu 42,04 nT/jam.

4. Upah

DC
a.

15 000-24 000 25 000-34 000 35 000-44 000 45 000-54 000

UPAH(Rp)

Grafik 6.7. Hubungan GiktOT upah terhadap produktivitas tukang.

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahxn bahwa semakin tinggi upah

yang diterima tukang akan semakin besar pula produktivitas yang

dilxasilkaix. Rata-rata produktivitas terbesar terdapat pada tukang dengan

upah sebesar Rp 45.000-Rp 54.000 yaitu 44,18 mz/jam.

6.3. Pengaruh Faktor Umur, Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan,

Tingkat Upah terhadap Produktivitas Tukang Cat

Data-data pada label 5.15 kemudian dilakukan analisa slatistik berupa uji

regresi dan korelasi untuk tiap-tiap variabel xmtuk mengetahui apakah variabel

tersebut menxpxmyai pengaruh terixadap produktivitas.



I. Regresi dan Korelasi Tunggal

Tabel. 6.1. Nilai korelasi (r) berdasarkan anaiisis regresi dan korelasi tunggal.

No I rY~f +Pr , 1 R* | Hubniiffui Koretaci a* SSg
I. ; Pendidikan
2. Pengalaman

i 3. i Umur I 23,60
25.06

28,91 2,63 ' 0,42 : korelasi sedang 0.02 bermakna
436 j 0,81 j korelasi tinggi'sangat kuat , 0,00 Sangather^kna
5,0t | 0,79 ' korelasi tinggi kuat 0,00 Sangatjbermakrm

7l~rtJpah j 23,21 f 5,09 j 0,95 j korelasi tinggi sangat kuat j 0,00 _SangaiJhennakru
*R = nilai korelasi

Nilai korelasi tunggal untuk variabel pendidikan menunjukkan r = 0,42

yang artinya antara variabel pendidikan (X) terhadap prcxiuktivitas (Y) terdapat

korelasi sedang dengansignifikansi 0,02( bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk

variabel pengalaman menunjukkan r = 0,81 yang artinya antara variabel

pengalaman (X) terhadap prcxiuktivitas (Y) terdapat korelasi tinggi dengan

signifikansi 0,00 (sangat bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk variabel umur

menunjukkan r = 0,79 yang artinya antara variabel umur (X) terhadap

prcxiuktivitas (Y) terdapat korelasi tinggi dengan signifikansi 0,00 {sangat

bermakna). Nilai korelasi tunggal untuk variabel upah menunjukkan r = 0,95 yang

artinya antara variabel upah (X) terhadap produktivitas (Y) terdapat korelasi

tinggi dengan signifikansi 0,00 (sangat bermakna).

2. Regresi dan Korelasi Ganda

Hasil pengolahan data pada tabel 5.17. menunjukkan persamaan regresi

berganda sebagai berikut:

Y = a + p.Xl + 02X2 + 03X3 + 04X4

Y = 19,377 + l,040(xi) + l,260ta) + 1,11Ota) + 3,13(»ta)

Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut.



Nilai koefisien regresi ganda (a) sebesar 19,377 artinya jika semua

variabel laktor dihilangkan, maka prcxkluktivitas tukang pada awalnya sebesar

19,377. Nilai koefisien regresi (00 variabel laktor Pendidikan (Xi) adalah

mempunyai arti setiap r*aiingkatan satu jenjang pendidikan tukang eat akan

meningkatkan prcxiuktivitas kerja sebesar 1,040. t h^ (Xf) (3,223) > t «

(2,048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh yang sigmfikan

laktor Pendidikan (Xi) terhadap Prcxiuktivitas (Y).

Nilai koefisien regresi (02) variabel laktor Pengalaman (X^) adalah 1,260

mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tingkat paigalaman kerja tukang

cat akan menambah pnxiuktivitas kerja sebesar 1,260. t h*ung (X2) (3,505) > t jaw

(2,048), hipotesis altematif diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan

laktor Pengalaman kerja (X?) terhadap PrcxiuktivitasKerja (Y).

Nilai koefisien regresi (03) variabel laktor Umur (X-, t adalah 1.110

mempunyai arti bahwa setiap penambahan satu tingkat interval umur kerja tukang

cat akan menambah prcxiuktivitas kerja sebesar 1,110. t hmmg (X3) (2,171) > t ^.a

(2,048), hipotesis alternanf diterima berarti terdapat pengaruh yang signifikan

laktor umur (X3) terhadap Prcxiuktivitas Kerja (Y),

Nilai koefisien regresi (p%) variabel laktor Upah (X4) adalah 3,130

mempunyai arti setiap satu peningkatan variabel upah (X4), akan meningkatkan

pnxiuktivitas kerja sebesar 3,130. t i^ung (X4) (6,273) > t ^^ (2.048), hipotesis

altematif diterima berarti terdapat penganih yang signifikan laktor upah (X.i)

terhadap Prcxiuktivitas Kerja (Y).
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Berdasarkanhasil pengujian patia tabel 5.17 diperoleh kesimpulan bahwa

faktor-laktor tenaga kerja yang meliputi pendidikan (XI), pengalaman kerja (X:).

umur (X3) cian upah (X4) kerja di Rroyek-Provek Perumalian di Yogyakarta

berpengaruh terhadap Prcxiuktivitas Kerja Tukang Cat (Y)

Nilai koefisien determinasi (R~) sebesar 0.941. Hal mi berarti laktor

Paididikan(X|), laktor Pengalaman KerjaiX-), Mtor UmurfX3) dan Mtor Upah

(X4) mempengaruhi variabel Prcxiuktivitas kerja (Y> sebesar 94.1%, sedangkan

sebesar5,9% dipengaruhi oleh variabel diluar mcxiel {unselected variable)

Berdasarkan tabel 5.18. Uji korelasi ganda digunakan untuk mengetahui

apakah secara bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dan

Mtor Pendidikan (X,), faktor Pengalaman Kerja (X2), Umur (X3) dan Mtor

Upah (XA) terhadap Pnxiuktivitas kerja (Y). Pengujian dilakukan dengan

membandingkan F hitung dengan F tabel.

Berdasarkan hasil olahan data diperoleh F hitung = 116,157. F tabel (0,05:

3; 25) = 2,99. Nilai F hitung lebih besar dari F tabel rnaka Ho ditolak atau I fa

ditenma. Hal ini menunjukkan bahwa secara l>ersarna-sama terdapat penganih

yang signifikan dan positif dari Mtor pendidikan (Xj), pengalaman kerja (X:).

umur (X3) dan Mtor upah (X4) terhadapprcxiuktivitas kerja (Y).

Secara umum Mtor umur, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, dan

upah dari anaiisis regresi dan korelasi sesuai hipotesis awal yaitu prcxiuktivitas

tukang cat pada pekerjaan pengecatan akan meningkat jika tingkat upah semakin

tinggi, umur tukang semakin prcxluktif, pengalaman kerja semakin banyak, dan

tingkat pendidikan semakin tinggi.



6.4. MPDM

Implementasi MPDM selanjutnya adalah meramalkan atau memperkirakan

laktor penundaan apa saja vang dapat ditekan atau ditiadakan sehingga

prcxiuktivitas meningkat Perhitungan dilakukan dengan menganggap salah satu

Mtor yang mengakibatkan terjadinya penundaan dapat dieliminasi sempuma atau

penundaan ticiak muncul sama sekali. Dan data tabel 5.20. beberapa penyebab

teijadinyapenundaan diakibatkan oleh :

1. Faktor Manajemen

Pada Mtor ini tidak ada penundaan yang terjadi. \:.imx = 0 maka

pnxiuktivitas keseluruhan tetap =37,17 m2/jam.

2. Faktor Material

Yaitu material perlu ditambah air dan diaduk. Bila E^ awal = 0,006045

cheliminasi menjadi E^ = 0 maka pnxiuktivitas kerja awal = 37,17 m2/jam akan

meningkat menjadi 37,395 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar 0,605%.

3. Faktor Peralatan

Yaitu peralatan kotor yang dibersihkan, menggeser tangga dan alas,

pegangan perlu dikeneangkan, dan mengambil air eampuran. Bila F^4 awal =

0,012504 dieliminasi menjadi E«, = 0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37,17

m2/jam akan meningkat menjadi 37,635 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar

1,251%.

4. Faktor Tenaga kerja

Yaitu disiplin tenaga kerja kurang karena minum, morokok, mengusap

keringat, berhenti, istirahat dan mengamati tembok. Bila E^ awal = 0,07199
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dieliminasi menjacii Ex, = 0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37,! 7 nr/jam akan

meningkat menjadi 39,846 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar 7,199%.

5. Faktor Lingkungan

Yaitu terpengaruh oleh lingkungannya karena dipanggi! rekan kerja,

menengok orang lewat, mengobroljnenengok ke kiri kanan, menvapa orang yang

memanggil, membersihkan kotoran di dinding dan menengok keluar. Bila E«,

awal = 0,01484 chelirninasi menjacii F^ =0 maka prcxiuktivitas kerja awal = 37.17

m2/jam akan meningkat menjadi 37,722 m2/jam atau terjadi peningkatan sebesar

1,485%.

Tabel 6.2. Faktor-laktor penundaan MPDM dengan elimmasi ii ~- 0

. r^Pr^ukuVitas^Eliminasi Prcxiuktivitas Peningkatan
j ! Eawal j awal (m2/jam) I (E<)) (m2/jarn) produktivitas (%)
fjyianaietnerrTo^ 1 3^7 "~0~ "37.170_\ 0.000
IMaterial T0006045 \ 37,17 \ 0 ' 37,395 0,605 .
tPeralatan " j0,012504 j 37,17 T~ 0 37,635 1,251
rf^ga kerja j0,07199 j 37,17 0 39,846 7.JI99_
rLingkungan to,01484 j _^7JL17__]__0_ 37,722 YA&>_

Untuk tingkat prcxiuktivitas keseluruhan berdasarkan anaiisis MPDM

diperoleh prcxiuktivitas sebesar 37,17 m2/jam/orang, dengan jumlah tukang yang

bekerja 6 orang. Implementasi anaiisis MPDM adalah untuk rnempredxksi dan

meningkatkan prcxiuktivitas sehingga perlu memperixatikan efcktifitas kerja

dengan menguxangi atau menghilangkan penundaan yang terjadi pada sumber

utama pekerjaan. Perlu diperhatikan adanya pengurangan atau menghilangkan

penundaan suatu kondisi sehingga tidak sampai memicu atau menimbuikan

penundaan lainnya. Bila hal im terjadi maka penelitian perlu dihitung kembali dari

awal pekerjaan sehingga prediksi awal sebagai asumsi dasar untuk pekerjaan
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benkutnya tidak diperoleh. Evaluasi ulang seharusnya memberikan hasil yang

lebih baik untuk prediksi yang akan dateng dengan metcxie prcxiuktivitas yang

digunakan.

Dari anaiisis MPDM diketahui bahwa Mtor tenaga kerja mempunvai

pengaruh yang terbesar yaitu 179 detik terhadap terjadinya penundaan pada siklus

pnxiuktivitas keseluruhan sebesar 2486 detik atau 7,199% cian waktu siklus

pnxiuktivitas keseltiruhan. Beberapa Mtor penyebabnya antara lain; disiplin

tenaga kerja kurang karena minum, morokok, mengusap kenngat, berhenti,

istirahat dan mengamati tembok. Bila Mtor penundaan akibat tenaga kerja

dieliminasi menjadi 0 (nol) maka prcxiuktivitas kerja awal dan

37,17 m2/jam/orang akan meningkat menjadi 39,846 nr/jam/orang atau terjadi

peningkatan sebesar 7,199%.

Berdasarkan pengamatan dilapangan, banyak ditemukan hamhatan pada

pelaksanaan pekerjaan pengecatan, diantaianya; lingkungan tempat kerja yang

terbuka, peralatan yang tidak ditempat, disiplin yang kurang akibat

istirahat/berhenti. Namun, dari keseluruhan pekerjaan pengecatan diperlukan

suatu manajemen yang lebih baik agar hamhatan dapat dielimmasi sekecil

mungkin.




